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Bedha, Monika Yasinta Dedu. 2019. “Uji Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol
 Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) Terhadap Tikus Putih Jantan
 Galur Wistar yang Diinduksi Asam Asetat” 
 Pembimbing 1 : apt. Maria Ekarista Klau, S. Farm., M. Farm. 
 Pembimbing 2 : apt. Magi Melia Tanggu Rame, S. Farm., M. Farm. 
 
 Nyeri merupakan pengelaman sensoris dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. Nyeri 
dapat disebabkan karena adanya cedera, kecelakaan, maupun tindakan medis 
seperti operasi. Daunnya jambu biji mengandung beberapa senyawa utama seperti 
flavonoid, saponin dan tannin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 
analgesic ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L) pada tikus putih 
jantan galur wistar yang diinduksi asam asetat. 
Jenis penelitian ini adalah experimental murni dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap pola searah. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus 
jantan galur wistar, dengan berat badan 150 gram-200 gram.Tikus dibagi menjadi 
5 kelompok secara acak, kelompok pertama sebagai kelompok kontrol positif 
yang diberikan obat Natrium diklofenak 50 mg, kelompok dua sebagai kontrol 
negative diberikan CMC-Na 0,5%, kelompok ketiga, keempat dan kelima 
diberikan ekstrak etanol daun jambu biji dosis 250 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, 350 
mg/kgBB. Setelah 30 menit, diberikan penginduksi nyeri asam asetat 1% secara 
intraperitoneal. Kemudian, diamati jumlah geliat 5 menit selama 1 jam. Setelah 
data persen proteksi geliat diperoleh dianalisis menggunakan uji Saphiro-wilk, uji 
homogenitas varian, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis 350 mg/kgBB menunjukkan 
persentase proteksi dan efektivitas yang paling optimal mendekati kelompok 
kontrol positif dengan  proteksi geliat sebesar 54,152% dan efektifitas geliat 
sebesar 96,776%. 
 












Bedha, Monika Yasinta Dedu. 2020. "Analgesic Activity Test of Ethanol Extract 
Of Guajava (Psidium guajava L) Leaves Against Male Wistar Strain 
Induced by Acetic Acid" 
Supervisior 1 : apt. Maria Ekarista Klau, S. Farm., M. Farm. 
Supervisior 2 : apt. Magi Melia Tanggu Rame, S. Farm., M. Farm. 
 
  
 Pain is an unpleasant sensory and emotional experience that results from 
actual or potential damage. Pain can be caused due to an injury, accident or 
medical treatment such as surgery. The leaves contain several major compounds 
such as flavonoid, saponin, tannin, steroid and triterpenoid. The purpose of this 
study was to determine the extract etanol analgesic activity of guava leaves 
(Psidium guajava L) in male white rat wistar strain induced by acetic acid. 
 This type of research is purely experimental using a complete random 
design a uniderctional pattern. This research used 25 male wistar strain rat, 
weighing 150-200 gram. Rat were devided into five groups randomly. The first 
groups positive group that was given the drug sodium diklofenac 50 mg, the 
second group as negative group CMC-Na 0,5%, third, fourth and fifth groups 
were give ethanol extract of guava leaves at a dose of 250 mg/kgBB, 300 
mg/kgBB, 350 mg/kgBB. After 30 minutes intraperitoneal pain relif of acetic acid 
1% was given. Than, the amount of stretching five minutes for 1 hour was 
observed. After the stretching persent obtained were analysed using the saphiro 
wilk test, the varience homogeneity test, the proceed with the HSD Tukey test.  
 Research results show that the dose of ethanol extract of guava 350 
mg/kgBB show the most optimal protection and effectiveness approaching the 
positive control group with stretching protection of 54,152% and stretching 
effectivesness of 96,77%. 
 

















1.1 Latar Belakang 
Umumnya semua penyakit di dalam tubuh menimbulkan nyeri. Nyeri 
merupakan pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan akibat 
dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. Nyeri dapat disebabkan karena 
adanya cedera, kecelakaan, maupun tindakan medis seperti operasi (Ratnasari, 
2013). Keadaan nyeri merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh terhadap 
kerusakan jaringan dan terdapat mediator kimiawi yang dapat mencetuskan respon 
nyeri yaitu bradikinin, serotonin, histamin, ion kalium, asam asetilkolin, dan 
enzim proteolitik (Guyton dan Hall, 2012).  
Obat yang bekerja untuk menghilangkan atau mengurangi rasa nyeri dikenal 
sebagai obat analgesik, yang secara garis besar terbagi menjadi analgesik non-
opioid dan analgesik opioid. Analgesik opiod merupakan kelompok obat yang 
selain memiliki kemampuan analgesik juga memiliki efek secara opium. 
Analgesik non-opioid merupakan analgesik pilihan pertama yang diberikan untuk 
penatalaksanaan nyeri ringan sampai sedang (Ikawati, 2011).  
Natrium diklofenak merupakan salah satu obat analgesik yang biasanya  
digunakan untuk mengobati nyeri, migrain dan encok. Obat ini bekerja dengan 
menghambat sintesis enzim siklooksigenase (COX-1 dan COX-2), tetapi 4 kali 
lebih selektif menghambat COX-2 dibandingkan COX-1 (Gan, 2010). Natrium 
diklofenak memiliki efek samping yang terjadi  sekitar 30% penderita meliputi 
ulserasi grastrointestinal, kenaikan enzim hepar, trombositopenia, gangguan 
fungsi ginjal, gangguan sistem saraf pusat, serta alergi. Penggunaannya dalam 
jangka waktu yang panjang tentunya akan meningkatkan risiko efek samping obat 
ini (Aronson, 2010). Adanya resiko efek samping penggunaan obat sintetik 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mencari alternatif pengobatan 
yang mampu memberikan efek analgesik namun efek samping yang ditimbukan 
relatif lebih kecil, yaitu dengan menggunakan obat herbal.  
Tanaman yang sering digunakan untuk terapi analgesik adalah tanaman jambu 




saponin dan tannin (Raja & Sundar, 2016). Aktivitas analgesik daun jambu biji 
diduga karena flavonoid berperan sebagai analgesik yang mekanisme kerjanya 
menghambat kerja enzim siklooksigenase, dengan demikian akan mengurangi 
produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri 
(Suryanto, 2012), saponin menghambat enzim sikloksigenase COX-2 sehingga 
biosintesis mediator nyeri yaitu prostaglandin dapat terhambat (Yuniar dan 
Muhtadi, 2013), tanin memiliki aktivitas analgesik dengan menghambat enzim 
siklooksigenase COX-1 (Pan, 2010). Penggunaan tradisional daun jambu biji 
untuk pemakaian luar digunakan pada luka akibat kecelakaan, pendarahan akibat 
benda tajam dan borok di sekitar tulang. Untuk pengobatan dalam biasanya daun 
dan kulit batang diseduh dan diminum, sedangkan pada pemakaian luar, daun 
dilumatkan selanjutnya dibalut pada luka (Syakir et al., 2008). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mehta et al., (2018) dengan judul Skrining 
Farmakognosi dan Farmakologis dari Ekstrak Batang Jambu Biji (Psidium 
guajava L) untuk Aktivitas analgesik menggunakan tiga pelarut yang berbeda 
yaitu aseton, metanol, dan aquades dengan dosis 200 mg/kgBB, menunjukan 
bahwa ekstrak metanol memiliki aktivitas analgesik yang maksimum sedangkan 
aseton dan aquades memiliki aktivitas minimum pada dosis yang sama.   
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait uji aktivitas analgesik esktrak etanol daun jambu biji (Psidium 
guajava L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi asam asetat. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki 
aktivitas analgesik pada dosis 250 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 350 
mg/kgBB terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi asam 
asetat?   
2. Berapa dosis ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L) yang 
paling optimal menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan 




1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium 
guajava L.)  pada  dosis 250 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 350 mg/kgBB 
terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi asam asetat.  
2. Mengetahui dosis ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.)  
yang paling optimal menunjukkan aktivitas analgesik pada tikus putih 
jantan galur wistar yang diinduksi asam asetat. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat bagi peneliti 
Menambah pengetahuan dan pengelaman peneliti terkait dengan uji aktivitas 
analgesik ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan sebagai 
kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian eksperimental. 
1.4.2 Manfaat bagi instansi pendidikan 
Sebagai referensi tambahan untuk penelitian lebih lanjut sehubungan dengan 
uji aktivitas analgesik daun jambu biji (Psidium guajava L.) 
1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 
 Masyarakat dapat memilih daun jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai 












2.1 Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L) 
2.1.1 Deskripsi Tanaman Jambu Biji 
Tanaman jambu biji (Psidium guajava L) merupakan pohon cemara 
rendah atau semak setinggi 6-25 meter dari permukaan tanah dengan cabang-
cabang yang luas dan ranting berbentuk persegi. Tanaman jambu biji merupakan 
tanaman asli dari Amerika tropis, cabang dan batang biasanya bengkok dan 
memiliki permukaan yang halus. Gubal berwarna coklat muda dan empulurnya 
berwarna coklat kemerahan, keras, berat dan kuat.  Daunnya berseberangan, 
lonjong atau elips (Mehta et al., 2018).  
Helaian daun berbentuk bulat telur agak jorong, ujung tumpul, pangkal 
membulat, tepi rata agak melekuk ke atas. Buahnya berbentuk bulat sampai bulat 
telur, berwarna hijau sampai hijau kekuningan. Daging buah tebal berwarna putih 
kekuningan. Biji buah banyak mengumpul ditengah, kecil-kecil, keras, berwarna 
kuning kecoklatan (Tanri, 2013). Gambar tanaman jambu biji dapat dilihat pada 
gambar 2.1 berikut  
    





2.1.2 Sistematika dan Klasifikasi Tanaman Jambu Biji adalah Sebagai 
Berikut: 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta  
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae 
Ordo  : Myrtales  
Famili  : Myrtaceae  
Genus  : Psidium  
Spesies : Psidium guajava L. (Hapsoh dan Hasanah, 2011). 
2.1.3 Kandungan Kimia Tanaman Jambu Biji 
Jambu biji kaya akan tannin, fenol, triterpen, flavonoid, minyak 
atsiri, saponin, karotenoid, lektin, vitamin dan serat. Buah jambu biji 
memiliki kandungan vitamin C yang lebih tinggi, buah jambu biji juga 
merupakan sumber makanan. Daun jambu biji kaya akan flavonoid 
khususnya quarcetin yang dihidrolisis di dalam tubuh untuk memberikan 
kuarsetin aglikon yang bertanggung jawab sebatai anti peradangan. 
Banyak aktivitas terapi jambu biji dikaitkan dengan flavonoid. Kulit pohon 
jambu biji mengandung banyak jumlah tannin. Leucosianidin, asam 
luektat, asam elagik, asam galik, triterpenoid, asam oleanolik dan asam 
ursolat yang diisolasi dari daun jambu biji (Mehta et al., 2018).    
2.1.3.1 Alkaloid 
Alkaloid merupakan senyawa kimia bersifat basa yang 
mengandung satu atau lebih atom nitrogen, umumnya tidak berwarna, dan 
berwarna jika mempunyai struktur kompleks dan bercincin aromatik. 
Alkaloid merupakan golongan terbesar senyawa metabolit sekunder pada 
tumbuhan. Telah diketahui sekitar 5.500 senyawa alkaloid terbesar di 
berbagai family. Alkaloid dapat ditemukan dalam berbagai bagian 
tumbuhan seperti biji, daun, ranting dan kulit kayu (Simbala, 2009). 
Salah satu kandungan daun jambu biji adalah alkaloid yang dapat 
meningkatkan trombosit. Trombosit akan mengeluarkan adenosine difosfat 




lapisan trombosit yang pertama. Trombosit yang baru melekat 
mengeluarkan lebih banyak ADP sehingga bertambah jumlah trombosit 
yang melekat. Proses penumpukan trombosit didukung oleh tromboksan 
A2 yang secara langsung mendorong agregasi trombosit sehingga dapat 
mempercepat pembekuan darah dengan cara mengeluarkan lebih banyak 
adenosine difosfat (ADP) (Damhoeri, 2011). 
2.1.3.2 Flavonoid 
Flavonoid adalah senyawa yang terdiri dari dari 15 atom karbon 
yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan. Quercetin adalah zat sejenis 
flavonoid yang ditemukan dalam buah-buahan, sayuran, daun dan biji- 
bijian. Hal ini juga dapat digunakan sebagai bahan dalam suplemen, 
minuman atau makanan (Ayuni et al., 2013). Flavonoid berperan sebagai 
analgesik yang mekanisme kerjanya menghambat kerja enzim 
siklooksigenase -2, dengan demikian akan mengurangi produksi 
prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri 
(Suryanto, 2012).  
2.1.3.3 Saponin 
Saponin merupakan salah satu kelas senyawa glikosida, steroid, 
triterpenoid struktur dan spesifisitas yang memiliki solusi koloid bentuk 
dalam air dan berbusa seperti sabun. Saponin dapat diklasifikasikan 
sebagai steroid, triterpenoidal atau alkaloid tergantung pada sifat aglikon, 
dan bagian aglikon dari saponin disebut sebagai sapogenin yang umumnya 
oligosakarida. Steroid saponin hormon dapat dikelompokkan menjadi lima 
kelompok dengan reseptor, glukokortikoid, kortikoid, mineral, androgen, 
estrogen, prostagen, vitamin D derivate seperenam, dan erathormon terkait 
sistem. Steroid dalam studi klinis modern telah mendukung sebagai anti 
inflamasi dan analgesik agen (Astuti dkk., 2011).  Tipe saponin ini 
memiliki efek meningkatkan jumlah trombosit (Prihatman, 2011). 
Kandungan saponin diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: saponin steroid dan 
saponin titerpenoid. Saponin steroid tersusun atas inti steroid (C27) dengan 
molekul karbohidrat. Saponin steroid dihidrolisis menghasilkan suatu 




siklooksigenase COX-2 sehingga biosintesis mediator nyeri prostaglandin 
dapat terhambat (Yuniar dan Muhtadi, 2013).   
2.1.3.4 Tanin 
  Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada tanaman dan disintesis oleh tanaman, tanin merupakan substansi yang 
tersebar luas dalam tanaman dan digunakan sebagai energi dalam proses 
metabolisme dalam bentuk oksidasi, tanin juga sebagai sumber asam pada 
buah (Ayuni et al., 2013). Tanin memiliki aktivitas analgesik dengan 
menghambat enzim siklooksigenase COX-1 (Pan, 2010).  
2.1.3.5 Triterpenoid  dan steroid 
Steroid merupakan triterpenoid lipid yang dikenal dengan empat 
cincin kerangka dasar karbon yang menyatu. Struktur senyawanya pun 
cukup beragam. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya gugus 
fungsi teroksidasi yang terikat pada cincin dan terjadinya oksidasi cincin 
karbonya (Samejo dkk., 2013). Steroid  berperan penting bagi tubuh dalam 
menjaga keseimbangan garam, mengendalikan metabolisme dan 
meningkatkan fungsi organ seksual serta perbedaan fungsi biologis lainnya 
antara jenis kelamin. Tubuh manusia memproduksi steroid secara alami 
yang terlibat dalam berbagai proses metabolisme. Sebagai contoh steroid 
dari garam empedu, seperti garam deoksikolik, asam kholik dan glisin 
serta konjugat taurin yang berfungsi memperlancar proses pencernaan 
(Bhawani dkk., 2011). Steroid bekerja dengan cara menghambat enzim 
fosfolipase dan mencegah pelepasan asam arakhidonat serta memblok jalur 
siklooksigenase dan lipooksigenase sehingga pembentukan prostaglandin 
maupun leukotrien terhambat (Katzung 2002; Tjay dan Rahardja 2007). 
2.1.4 Nama Daerah 
Setiap daerah di Indonesia memiliki kekhasan dalam penyebutan 
nama jambu biji, diantaranya, Sumatra: glima breueh (Aceh), glimeu beru 
(Gayo), galiman (Batak Karo), masiambu (Nias), biawas, jambu biji, 
jambu batu, jambu klutuk (Melayu). Jawa: jambu klutuk (sunda), jambu 
klutuk, petokal, petokal, jambu krikil, jambu krutuk (jawa), jhambu 




goihawas (Sika). Sulawesi: Gayawas (Manado), boyawat (Mongondow), 
koyamas (Tansau), dambu (Gorontalo), jambu paratugala (Makassar), 
jambu paratukala (Bugis), jambu (Baree), Kujabas (Roti), biabuto (Buol). 
Maluku: kayawase (Seram Barat), kujawase (Seram Selatan), laine hatu, 
lutuhatu (Ambon), gayawa (Ternate, Halmahera) (Anggraini, 2010). 
 
2.2 Hewan Uji 
Tikus putih merupakan hewan pengerat dan seringkali dijadikan sebagai 
hewan percobaan karena kelengkapan organ tubuh, kebutuhan nutrisi, 
metabolisme biokimia, sistem reproduksi, sistem pernapasan, sistem peredaran 
darah dan ekskresinya menyerupai manusia (Budhi Akbar, 2010). 
2.2.1 Klasifikasi Tikus Putih (Rattus norvegicus) 
Menurut Budhi Akbar (2010) klasifikasinya sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia  
Filum : Chordata 
Subfilum : Vetebrata 
Kelas         : Mamalia  
Subkelas : Theria  
Ordo  : Rodensia 
Subordo : Sciurognathi 
Famili  : Muridae 
Subfamili : Murinae  
Genus : Rattus  
Spesies : Rattus norvegicus 
2.2.2 Karakteristik Hewan Uji 
Tikus putih yang digunakan untuk percobaan laboratorium yang dikenal 
ada tiga macam galur yaitu Sprague Dawley, Long Evans dan Wistar. Tikus 
putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai hewan uji 
penelitian diantaranya perkembangbiakan cepat, mempunyai ukuran yang 
lebih besar dari mencit, mudah dipelihara dalam jumlah yang banyak. Tikus 
putih juga memiliki ciri-ciri morfologis seperti albino, kepala kecil, dan ekor 




temperamennya baik, kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap arsenik 
tiroksid (Budhi Akbar, 2010). 
Penggunaan tikus putih jantan sebagai binatang percobaan dapat 
memberikan hasil penelitian yang lebih stabil karena tidak dipengaruhi oleh 
adanya siklus menstruasi dan kehamilan seperti pada tikus putih betina. Tikus 
putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat 
dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibandingkan tikus betina 
(Pujiatiningsih, 2014).  
 
2.3 Nyeri 
2.3.1 Pengertian Nyeri 
 Nyeri (pain) berasal dari kata “peone” (bahasa latin) dan “poine” (bahasa 
Yunani) yang berarti pinalti atau hukuman. Menurut Aristoteles, nyeri adalah suau 
perasaan, nafsu jiwa dimana jantung merupakan sumber nyeri tersebut. Menurut 
Descarrtes, Galen, dan Vesalius, nyeri adalah sensasi di mana otak mempunyai 
peran utama. Muller, Van Frey, dan Goldscheider (abad 19), mengaitkan nyeri 
dengan neuroreseptor, nosiseptor, dan input sensorik. Teori-teori tersebut akhirnya 
berkembang ke dalam definisi nyeri, yaitu pengalaman sensorik dan emosional 
yang tidak menyenangkan yang berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan 
baik aktual maupun potensial atau keadaan yang menggambarkan kerusakan 
tersebut (Ikawati, 2014). 
2.3.2 Klasifikasi Nyeri 
2.3.2.1  Berdasarkan lamanya nyeri, nyeri dibedakan menjadi nyeri akut dan   
kronis. 
a. Nyeri akut 
Nyeri akut adalah nyeri dengan durasi sampai 7 hari yang biasanya 
terjadi secara tiba-tiba. Penyebabnya mungkin diketahui atau tidak. 
Gejala-gejalanya dapat berlangsung selama berjam-jam, berhari-hari, 
sampai satu minggu dan biasanya dihubungkan dengan luka jaringan, 
inflamasi, suatu prosedur yang berhubungan dengan pembedahan, proses 
kelahiran bayi, atau suatu gangguan penyakit yang singkat, dan biasa juga 




b. Nyeri kronis 
Nyeri kronis adalah nyeri dengan durasi lebih lama, bahkan bisa 
berbulan-bulan atau bertahun-tahun, dan sering dianggap sebagai penyakit 
itu sendiri. Nyeri ini bisa menjadi memburuk jika ada faktor lingkungan 
dan psikologis yang mempengaruhi. Nyeri kronis umumnya tidak mempan 
terhadap pengobatan, dan hal ini bisa menyebabkan gangguan yang berat 
bagi pasien. Pada beberapa kasus, dapat terjadi serangan nyeri akut pada 
problem nyeri kronis. Contoh nyeri kronis antara lain nyeri rematik, nyeri 
tulang belakang, nyeri diabetes neuropati, neuralgia post herpes, multipel 
sklerosis (Ikawati, 2014). 
2.3.2.2  Berdasarkan asalnya, nyeri terbagi menjadi nyeri nosiseptif 
(nociceptive pain) dan nyeri neuropati (neuropathic pain). 
a. Nyeri nosiseptif 
Nyeri nosiseptif adalah nyeri yang disebabkan oleh stimulasi 
langsung pada reseptor nyeri (nosiseptor), baik secara mekanis, atau 
melalui rangsangan kimia atau panas. Nyeri nosiseptif dapat dibedakan 
lagi menjadi dua berdasarkan lokasinya, yaitu nyeri somatik dan visceral. 
Nyeri somatik adalah nyeri yang disebabkan karena adannya kerusakan 
jaringan yang menyebabkan pelepasan berbagai mediator nyeri dan 
inflamasi yang kemudian memicu nyeri melalui aktivitas nosiseptor yang 
banyak dijumpai pada kulit, otot, atau jaringan lunak. Sedangkan nyeri 
visceral adalah nyeri yang disebabkan oleh stimulasi pada sistem saraf 
otonom, dan biasanya terjadi pada rongga dalam tubuh (visceral) seperti 
pada jantung, paru-paru, saluran cerna, atau saluran urogenital (Ikawati, 
2014). 
b. Nyeri neuropatik  
Nyeri neuropatik mengimplikasikan adanya cedera pada struktur 
syaraf, yang menyebabkan fungsi yang menyimpang pada sistem syaraf, 
baik pusat maupun perifer. Contoh-contoh penyimpangan tersebut adalah 
sensitisasi saraf perifer atau saraf pusat yang berkepanjangan, sensitisasi 




syaraf dan interaksi abnormal antara sistem saraf somatik dan simpatik 
(Ikawati, 2014). 
2.3.3 Mekanisme Nyeri   















Bagan 2.2 Bagan Mekanisme Nyeri  
(Tjay dan Raharja, 2007) 
 Terjadinya nyeri dimulai dengan adanya kerusakan membran sel akibat 
rangsangan kimiawi, mekanis atau fisik yang merangsang enzim fosfilipase 
sehingga menyebabkan pelepasan asam arakidonat. Penumpukan asam 
arakidonat memicu pengeluaran enzim siklooksigenase dan lipoksigenase 
menjadi endoperoksida dan hidroperoksida. Enzim siklooksigenase-1 COX-1) 
mengubah endoperoksida menjadi tromboksan dan prostasiklin, sedangkan 
enzim siklooksigenase-2 (COX-2) mengubah endoperoksida menjadi 
prostaglandin. Prostaglandin ini yang menjadi mediator nyeri, selain 
endoperoksida, ada juga asam hidroperoksida yang kemudian diubah menjadi 























2.3.4 Penatalaksanaan Nyeri 
 Penatalaksanaan nyeri dapat dilakukan dengan dua cara yaitu terapi 
non-farmakologi dan terapi farmakologi. 
2.3.4.1 Terapi non-farmakologi  
Terapi nyeri non farmakologi bisa dilakukan dengan kompres hangat. 
Pijatan dan tekanan yang kuat selain memberikan block pada transmisi nyeri, 
juga dapat mengaktifkan endhorpin atau senyawa penawar alamiah dalam 
sistem kontrol desenden dan membuat relaksasi otot sehingga nyeri pun 
berkurang (Maryunani, 2010). Kompres hangat berfungsi melebarkan 
pembuluh darah, menstimulasi sirkulasi darah, dan mengurangi kekakuan. 
Kompres hangat juga berfungsi menghilangkan sensasi rasa sakit (Kozier & 
Erb, 2009). 
2.3.4.2 Terapi Farmakologi 
Terapi farmakologi biasanya dilakukan dengan menggunakan obat obat 
analgesik. Secara umum analgesik adalah zat yang bisa mengurangi rasa nyeri 
tanpa mengurangi kesadaran (Tjay dan Rahardja, 2015). Analgesik dapat 
dibagi menjadi dua yaitu analgesik narkotik dan analgesik non-narkotik. 
Analgesik narkotik adalah senyawa yang dapat menekan fungsi sistem 
saraf pusat secara selektif, digunakan untuk mengurangi rasa sakit yang 
moderat ataupun berat seperti rasa sakit yang disebabkan oleh penyakit kanker, 
serangan jantung akut setelah operasi, kolik usus atau ginjal. Aktivitas 
analgesik narkotik jauh lebih besar dibandingkan golongan analgesik non-
narkotik, sehingga disebut analgesik kuat (Tjay dan Rahardja, 2002). 
Analgesik non-narkotik berdasarkan struktur kimianya, analgesik non-
narkotik dibagi menjadi dua kelompok yaitu analgesik antipiretik dan obat anti 
inflamasi non-steroid (AINS). Analgesik antipiretika digunakan untuk 
pengobatan simptomatik, yaitu hanya meringankan gejala penyakit, tidak 
menyembuhkan atau menghilangkan penyebab penyakit. Contoh golongan ini 
adalah asetaminofen. Kelompok Anti Inflamasi Non-Steroid (AINS) 
mempunyai efek analgesik, antipiretik dan efek anti-inflamasi. Untuk kasus ini, 




sedikit, yakni ibuprofen, naproksen, dan natrium diklofenak (Siswandono & 
Soekardjo, 2000; Tan & Rahardja, 2008). 
Analgesik non-narkotik mengurangi nyeri dengan dua aksi yaitu disistem 
saraf pusat dan perifer. Tempat aksi utama yaitu di sistem saraf perifer dan 
pada level nosiseptor dapat mengurangi penyebab nyeri. Sensasi nyeri 
berhubungan dengan pelepasan substansi endogen seperti prostaglandin, 
bradikinin (Katzung, 2007). 
Tempat kerja utama obat Anti Inflamasi Non-Steroid (AINS) adalah enzim 
siklooksigenase (COX), yang mengkatalisis konversi asam arakidonat menjadi 
prostaglandin. Prostaglandin juga terlibat dalam kontrol temperatur tubuh, 
transmisi nyeri, agregasi platelet. Prostaglandin tidak disimpan oleh sel, tetapi 
disintesis dan dilepaskan sesuai kebutuhan. Secara teoritis inhibitor 
siklooksigenase-2 (COX-2) spesifik bersifat anti-inflamasi tanpa 
membahayakan saluran gastrointestinal atau mengubah fungsi platelet (Tan & 
Rahardja, 2008). 
Obat-obat Anti Inflamasi Non-Steroid (AINS) dibagi dalam beberapa 
kelompok yaitu turunan asam salisilat, turunan para aminofenol, turunan asam 
asetat, turunan asam propionat, turunan oksikam, penghambat selektif 
siklooksigenase-2 (COX-2) seperti celecoxib dan valdecoxib (Burke et al., 
2006). 
2.3.5 Natrium diklorofenak  
Natrium diklofenak cepat diserap sesudah pemberian secara oral, tetapi 
bioavaibilitas sistemiknya hanya antara 30-70% karena metabolisme lintas 
pertama. Obat ini mempunyai waktu paruh 2-6 jam dalam kompartemen 
(Katzung, 2010). Hal ini mungkin menjelaskan durasi efek terapeutik yang 
jauh lebih lama dari pada waktu paruhnya dalam plasma. Diklofenak 
dimetabolisme dihati oleh isozim sitokrom P450 sub famili CYP2C9 menjadi 
4-hidroksi diklofenak (Godman & Gilman, 2012). 
Natrium diklofenak mempunyai aktifitas analgesik, antipiretik, dan 
antiradang. Senyawa ini merupakan inhibitor siklooksigenase. Selain itu, 




leukosit, dengan mengubah pelepasan atau pengambilan asam lemak tersebut 
(Godman & Gilman, 2012). 
Natrium diklofenak digunakan dalam penanganan simptomatik jangka 
lama pada arthritis rheumatoid, osteoartritits, dan spondilitis ankilosa. Dosis 
lazim harian untuk indikasi tersebut adalah 100 sampai 200 mg, diberikan 
dalam beberapa dosis terbagi diberikan dengan dosis 25 mg sampai 50 mg 
dalam tiga kali pemberian perharinya. Senyawa ini mungkin juga berguna 
untuk penanganan jangka pendek cedera otot rangka akut, nyeri bahu akut, 
nyeri pasca operasi dan dismenorea. Sediaan bentuk larutan pada terapi mata 
diklofenak tersedia untuk penanganan radang pasca operasi setelah 
pengangkatan katarak (Godman & Gilman, 2012).  
 
2.4 Simplisia dan Ekstraksi 
2.4.1 Simplisia 
Istilah simplisia dipakai untuk menyebut bahan-bahan obat alam yang 
masih berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk 
(Gunawan, 2010). Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah 
dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami 
pengolahan, kecuali dinyatakan lain, suhu pengeringan simplisia tidak lebih 
dari 600 C (Ditjen POM, 2008). Simplisia dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
2.4.1.1 Simplisia nabati 
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, 
bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel 
yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara tertentu 
dikeluarkan dari selnya atau zat nabati lain yang dengan cara tertentu 
dipisahkan dari tumbuhannya (Ditjen POM, 1995).  
2.4.1.2 Simplisia hewani  
Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau zat-zat 
berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya adalah minyak ikan dan 






2.4.1.3 Simplisia pelikan atau mineral  
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan 
pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara 
sederhana. Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga (Gunawan, 2010). 
2.4.2 Ekstraksi 
2.4.2.1 Pengertian  
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 
yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian 
tanaman obat tersebut. Proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses 
perpindahan masa dari komponen zat padat yang terdapat pada simplisia ke 
dalam pelarut organik yang digunakan. Pelarut organik akan menembus 
dinding sel yang selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang 
mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dalam pelarut organik pada 
bagian luar sel untuk selanjutnya berdifusi masuk ke dalam pelarut. Proses ini 
terus berulang sampai terjadi keseimbangan konsentrasi zat aktif antara di 
dalam sel dengan konsetrasi di luar sel. 
Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan cara yang sesuai 
dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel yang akan di ekstraksi 
dapat berbentuk sampel segar atau sampel yang telah dikeringkan. Sampel 
yang umum digunakan adalah sampel segar karena penetrasi pelarut akan 
berlangsung lebih cepat. Selain itu penggunaan sampel segar dapat mengurangi 
kemungkinan terbentuknya polimerresin atau artefak lain yang dapat terbentuk 
selama proses pengeringan. Penggunaaan sampel kering juga memiliki 
kelebihan yaitu dapat mengurangi kadar air yang terdapat di dalam sampel, 
sehingga dapat mencegah kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas anti 
mikroba (Riza Marjoni, 2016). 
2.4.2.2 Jenis ekstraksi berdasarkan bentuk substansi dalam campuran 
a. Ekstraksi padat-cair 
Proses ekstraksi padat-cair ini merupakan proses ekstraksi yang 
paling banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu substansi yang 
terkandung didalam semua bahan alam. Proses ini melibatkan substan 




sangat lama antara pelarut dan zat padat. Kesempurnaan proses ekstrasi 
sangat ditentukan oleh sifat dari bahan alam dan sifat dari bahan yang 
akandiekstraksi (Riza Marjoni, 2016).  
b. Ekstraksi cair-cair  
Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu 
campuran dipisahkan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi cair-cair terutama 
digunakan, bila pemisahan campuran dengan cara destilasi tidak mungkin 
dilakukan (misalnya karena pembentukan azeotrop atau karena 
kepekaannya terhadap panas) atau tidak ekonomis (Riza Marjoni, 2016). 
2.4.2.3 Jenis ekstraksi berdasarkan penggunaan panas 
a. Ekstraksi secara dingin 
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak 
senyawa-senyawa yang terdapat didalam simplisia yang tidak tahan 
terhadap panas atau bersifat termolabil. Ekstraksi secara dingin dapat 
dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut ini: 
1. Maserasi 
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya 
dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut 
selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari 
cahaya (Riza Marjoni, 2016). 
2. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara 
mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu 
(Riza Marjoni, 2016). 
b. Ekstraksi secara panas 
Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung 
dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode ekstraksi yang 
membutuhkan panas diantaranya: 
1. Seduhan  
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya 
dengan merendam simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-




2. Coque (Penggodokan) 
Coque merupakan proses penyarian dengan cara menggodok 
simplisia menggunakan api langsung dan hasilnya dapat langsung 
digunakan sebagai obat baik secara keseluruhan temasuk ampasnya atau 
hasil godokannya saja tanpa ampas (Riza Marjoni, 2016). 
3. Infusa 
Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara menyari 
simplisia nabati dengan air pada suhu 900 C selama 15 menit. Kecuali 
dinyatakan lain, infusa dilakukan dengan cara sebagai berikut Simplisia 
dengan derajat kehalusan tertentu dimasukkan kedalam panci infusa, 
kemudian ditambahkan air secukupnya. Panaskan campuran di atas 
penangas air selama 15 menit, dihitung mulai suhu 900 C sambil 
sesekali diaduk. Serkai selagi masih panas menggunakan kain flannel, 
tambahkan air panas secukupnya melalui ampas sehingga diperoleh 
volume infusa yang dikehendaki (Riza Marjoni, 2016). 
4. Digestasi 
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama 
dengan maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah 
pada suhu 30-400 C. Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia 
yang tersari baik pada suhu biasa (Riza Marjoni, 2016). 
5. Dekokta 
Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan infusa, 
perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu 
pemanasan pada dekokta lebih dibanding  metode infusa, yaitu 30 menit 
dihitung setelah suhu mencapai 900 C. Metode ini sudah sangat jarang 
digunakan karena selain proses penyariannya yang kurang sempurna 
dan juga tidak dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang 
bersifat termolabil (Riza Marjoni, 2016). 
6. Refluks  
Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih 
pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya 




pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi 
yang cukup sempurna (Riza Marjoni, 2016). 
7. Soxhletasi 
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas menggunakan 
alat khusus berupa ekstraktor soxhlet. Suhu yang digunakan lebih 




Pelarut pada umumnya adalah zat yang berada pada larutan dalam jumlah 
yang besar, sedangkan zat lainnya dianggap sebagai zat terlarut. Pelarut yang 
digunakan pada proses ekstraksi haruslah merupakan pelarut terbaik untuk zat 
aktif yang terdapat dalam sampel atau simplisia, sehingga zat aktif dapat 
dipisahkan dari simplisia dan senyawa lainnya yang ada dalam simplisia 
tersebut. Hasil akhir dari ekstraksi ini adalah didapatkannya ekstrak yang 
hanya mengandung sebagian besar dari zat aktif yang diinginkan. Pelarut 
yang digunakan dalam proses ekstraksi memiliki beberapa sifat penting. 
Diantara sifat-sifat penting tersebut yaitu kemampuan melarutkan (solubility) 
kecepatan menguap, trayek didih, berat jenis (specific gravity) dan flash point 
(Riza Marjoni, 2016). Menurut Riza Marjoni (2016) jenis pelarut berdasarkan 
kepolaran dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 
2.5.1 Pelarut polar  
Pelarut polar adalah senyawa yang memiliki rumus umum ROH 
dan menunjukan adanya atom hidrogen yang menyerang atom 
elektronegatif (oksigen). Pelarut dengan tingkat kepolaran yang tinggi 
merupakan pelarut yang cocok baik untuk semua jenis zat aktif (universal) 
karena di samping menarik senyawa yang bersifat polar, pelarut polar 
juga tetap dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran 
lebih rendah. Contoh pelarut polar diantaranya: air, metanol, etanol dan 
asam asetat. 
2.5.2 Pelarut semipolar  
Pelarut semipolar adalah pelarut yang memiliki molekul yang tidak 




ikatan dipol yang besar. lkatan dipol ini biasanya merupakan ikatan 
rangkap antara karbon dengan oksigen atau nitrogen. Pelarut semipolar 
memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah dibandingkan dengan 
pelarut polar. Pelarut ini baik digunakan untuk melarutkan senyawa-
senyawa yang juga bersifat semipolar dari tumbuhan. Contoh pelarut 
semipolar yaitu aseton, etil asetat, DMSO, dan dikloro metan. 
2.5.3 Pelarut non-polar 
Pelarut non-polar merupakan senyawa yang memilki konstanta 
dielektrik yang rendah dan tidak larut dalam air. Pelarut ini baik 
digunakan untuk menarik senyawa-senyawa yang sama sekali tidak larut 
dalam pelarut polar seperti minyak. Contoh pelarut non-polar yaitu 
heksana, kloroform dan eter. 
 
2.6 Metode Pengujian Analgesik 
Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah metode induksi kimia. 
Pada pengujian ini menggunakan metode writing test dengan asam asetat, sebagai 
induksi nyeri dan tikus sebagai hewan uji. Metode writing test atau sering dikenal 
dengan metode geliat merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 
pengujian analgesik dengan tikus sebagai hewan uji. Obat uji dinilai 
kemampuannya dalam menekan atau menghilangkan rasa nyeri yang diinduksi 
secara intraperitonial pada hewan percobaan. Refleks respon geliat yang berupa 
tarikan kaki kebelakang, penarikan kembali abdomen (retraksi) dan kejang tetani 
dengan membengkokan kepala dan kaki ke belakang. Metode ini tidak hanya 
sederhana dan dapat dipercaya tetapi juga memberikan evaluasi yang cepat 











2.7 Landasan Teori 
 Umumnya semua penyakit di dalam tubuh menimbulkan nyeri. Nyeri 
merupakan pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan akibat 
dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial. Nyeri dapat disebabkan karena 
adanya cedera, kecelakaan, maupun tindakan medis seperti operasi (Ratnasari, 
2013).Obat yang biasa digunakan untuk menghilangkan atau mengurangi rasa 
nyeri dikenal sebagai obat analgesik. Obat analgesik dibagi menjadi dua golongan 
yaitu analgesik opioid dan analgesik nonopioid (Ikawati, 2011).  Salah satu obat 
analgesik nonopiod yang digunakan untuk pengobatan neyri adalah natrium 
diklofenak, natrium diklofenak memiliki efek samping ulserasi gastrointestinal, 
kenaikan enzim hepar, trombositopenia, gangguan fungsi ginjal, gangguan sistem 
saraf pusat serta alergi (Aronson, 2010). Adanya resiko efek samping dari 
penggunaan obat sintetik maka digunakan obat tradisional untuk pengobatan 
analgesik. 
Tanaman yang sering digunakan untuk terapi analgesik adalah tanaman 
jambu biji. Daunnya mengandung beberapa senyawa utama seperti flavonoid, 
tritepen, saponin, dan glikosida (Raja & Sundar, 2016). Aktivitas analgesik daun 
jambu biji diduga karena flavonoid berperan sebagai analgesik yang mekanisme 
kerjanya menghambat kerja enzim siklooksigenase, dengan demikian akan 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi 
rasa nyeri (Suryanto, 2012), saponin juga berperan dalam menghambat enzim 
sikloksigenase-2 sehingga biosintesis mediator nyeri yaitu prostaglandin dapat 
terhambat (Yuniar dan Muhtadi, 2013), tannin memiliki aktivitas analgesik 
dengan menghambat enzim siklooksigenase-1 (Pan, 2010). 
Metode pengujian efek analgesik ekstrak etanol daun jambu biji digunakan 
metode writing test. Metode writing test atau sering dikenal dengan metode geliat 
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pengujian analgesik dengan 
tikus putih jantan sebagai hewan uji (Rein, 2012).  
Data yang diperoleh dari pengamatan berupa jumlah geliat, yang kemudian 
diubah dalam bentuk persen daya hambat geliat di hitung dengan rumus % 
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1. Ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) mempunyai aktivitas 
analgesik pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi asam asetat.  
2. Dosis 350 mg/kgBB merupakan dosis paling optimal yang dapat memberikan 






























3.1 Desain dan Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode experimental murni dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Jenis penelitian eksperimental 
murni dimana hewan uji diberi perlakuan. Acak berarti pengelompokan tikus 
dilakukan secara random dan mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil 
sebagai sampel. Lengkap berarti ada dua kelompok uji dalam penelitian ini yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang tiap–tiap kelompoknya memiliki 
jumlah tikus yang sama dan perlakuan yang sama. Pola satu arah berarti penelitian 
ini hanya memiliki satu variabel bebas saja yaitu variasi dosis ekstrak etanol daun 
jambu biji terhadap variabel tergantungnya yaitu daya analgesik pada tikus berupa 
persen penghambatan geliat. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman jambu biji yang ada 
di kelurahan Maulafa, kecamatan Maulafa Kota Kupang Nusa Tenggara 
Timur. 
3.2.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah daun tanaman jambu biji yang 
masih segar yang masih muda dan tidak terlalu tua. 
 
3.3 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini terdapat tiga macam variabel yaitu: 
3.3.1 Variabel Bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya berpengaruh 
terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 




etanol 70 % yang diberikan pada tikus putih jantan dengan berbagai variasi 
dosis. 
3.3.2 Variabel Tergantung 
Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain. Variabel 
tergantung dalam penelitian ini adalah aktivitas analgesik pada tikus putih 
jantan yang dinyatakan dalam % proteksi yang dapat menghambat respon 
geliat. 
3.3.3 Variabel Kendali 
Variabel kendali adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
tergantung, sehingga perlu ditetapkan kualifikasinya agar hasil yang 
ditetapkan tidak tersebar dan dapat diulang oleh peneliti lain secara tepat. 
Variabel kendali dalam penelitian ini yaitu galur tikus jantan yang 
merupakan subyek uji dari galur wistar, umur tikus yang diuji yaitu  2-3 
bulan, berat tikus yaitu 150-200 gr, asal daun jambu biji yang berasal dari 
Kecamatan Maulafa, Kota Kupang Nusa Tenggara Timur. 
 
3.4 Definisi Operasional 
1. Daun jambu biji adalah daun jambu biji segar yang diperoleh dari 
tanaman jambu biji dari daerah Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara 
Timur. 
2. Simplisia daun jambu biji adalah daun jambu biji segar yang telah 
dikeringkan. 
3. Serbuk daun jambu biji adalah simplisia daun jambu biji yang telah 
dibuat menjadi serbuk dengan cara digiling, dihaluskan dan diayak 
dengan ayakan nomor 40. 
4. Ekstrak etanol daun jambu biji adalah hasil ekstraksi dari daun tanaman 
jambu biji dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
5. Metode writhing test adalah pemberian senyawa kimia secara 
intraperitonial yang dapat memberikan respon pada tikus berupa geliat 




6. Geliat adalah adanya gerakan berupa kontraksi perut atau tarikan pada 
bagian perut, bagian perut menyentuh dasar kaki tempat berpijak, kedua 
pasang kaki ditarik ke belakang, badan meliuk, dan membengkokkan 
kepala ke belakang. 
 
3.5 Bahan dan Alat 
3.5.1 Bahan 
Subyek uji yang digunakan yaitu tikus putih jantan galur wistar, serbuk 
daun jambu biji, natrium diklofenak, bahan-bahan kimia seperti etanol 70%, 
CMC-Na 0,5%, asam asetat 1%, aquadest, asam klorida, feri klorida (FeCl3)  
asam asetat, asam sulfat, pita magnesium, HCl pekat, amilalkohol, kloroform, 
ammonium hidroksida. 
3.5.2 Alat 
Alat yang digunakan untuk ekstraksi berupa seperangkat alat gelas yaitu 
beker gelas, labu ukur, cawan porselen, batang pengaduk, bejana kaca, corong, 
kertas saring, waterbath. Alat untuk uji geliat yaitu timbangan analitik, 
timbangan tikus, spuit injeksi intraperitoneal, spuit injeksi oral, alat-alat gelas 
(pyrex), stopwatch. 
 
3.6 Jalannya penelitian 
3.6.1 Determinasi 
Determinasi tanaman bahan uji dilakukan dengan tujuan untuk 
membuktikan kebenaran bahan yang digunakan pada penelitian. Identifikasi 
tanaman dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang 
bagian Agroteknologi. 
3.6.2 Persiapan Sampel 
3.6.2.1 Pengumpulan Bahan Uji 
Daun jambu biji yang digunakan diambil dan dikumpulkan dari 
tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) yang terdapat di daerah Maulafa, 





Daun jambu biji yang telah disortasi kemudian dicuci dengan 
menggunakan air mengalir agar terbebas dari partikel asing yang masih 
menempel pada daun tersebut. 
3.6.2.3 Perajangan 
Perajangan bertujuan agar proses pengeringan berlangsung lebih 
cepat. Alat perajang atau pisau yang digunakan harus terbuat dari stainless 
steel atau baja nirkarat. 
3.6.2.4  Pengeringan 
Pengeringan dilakukan dengan cara dikering anginkan tanpa 
terkena sinar matahari langsung kemudian diovenkan sampai daun jambu 
biji betul-betul kering. 
3.6.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
Sampel yang telah dikeringkan diblender lalu diayak dengan ayakan 
mesh 40. Serbuk daun jambu biji ditimbang sebanyak 300 gram kemudian 
direndam dengan pelarut etanol 70% selama 3 hari terlindung dari cahaya, 
sambil sekali-kali diaduk. Setelah tiga hari dilakukan penyaringan sehingga 
diperoleh filtrat. Selanjutnya ekstrak cair yang telah disaring dimasukan ke 
dalam rotary evaporator pada suhu 400 C untuk menguapkan pelarut etanol 
yang terdapat dalam filtrat. Hasil penguapan dengan menggunakan rotary 
evaporator dikentalkan diatas waterbath pada suhu 400 C, kemudian dihitung 
rendemean ekstrak etanol daun jambu biji dengan rumus berikut ini:  
% Rendemen = 
Bobot ekstrak
Bobot serbuk
 x 100% 
Rendemen menggunakan satuan (%). Semakin tinggi nilai rendemen 
yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. 
Kualitas ekstrak yang dihasilkan biasanya berbanding terbalik dengan jumlah 
rendemen yang dihasikan. Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan 









Pembuatan ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L) dapat 
dilihat pada gambar 3.1 berikut  
 
 




       
1. Dimaserasi dengan etanol 70% 




     




Gambar 3.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu biji 
(Psidium guajava L) 
 
3.6.4 Identifikasi Kandungan Fitokimia 
Identifikasi kandungan fitokimia dapat dilakukan dengan cara berikut: 
3.6.4.1  Uji Tabung  
a. Uji flavonoid 
Sebanyak 0,1 gram ekstrak dimasukan ke dalam gelas piala kemudian 
ditambahkan 10 ml aquades dipanaskan sampai mendidih selama 5 menit. 
Setelah itu, disaring dan filtratnya digunakan sebagai larutan uji. Filtrat 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan pita Mg, 1 ml HCl 
pekat dan 1 ml amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. Uji positif 
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning atau jingga 
pada lapisan amil alkohol (Nugrahani, 2015).  
 
 
Daun jambu biji (Psidium guajava L) 
Serbuk kering 300 gram 
Filtrat Residu 
 




b. Uji Alkaloid 
Sebanyak 0,1 gr ekstrak  kemudian ditambahkan beberapa tetes 
pereaksi wagner adanya endapan coklat menunjukan adanya alkaloid 
(Ikalinus et al., 2015). 
c. Uji Saponin 
Sebanyak 0,1 gr sampel dimasukkan kedalam gelas piala kemudian 
ditambahkan 10 ml air panas dan dididihkan selama 5 menit. Setelah itu, 
disaring dan filtratnya digunakan sebagai larutan uji. Filtrat dimasukkan 
kedalam tabung reaksi tertutup kemudian dikocok selama ± 10 detik dan 
dibiarkan selama 10 menit, ditambahkan 1 ml HCl 2 M. Adanya saponin 
ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil (Nugrahani, 2015). 
d. Uji tannin 
Sebanyak 0,1 gr serbuk ekstrak ditambahkan dengan 10 ml air panas, 
dididihkan selama 5 menit dan disaring. Sebagian etanol yang diperoleh 
ditambahakan dengan larutan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan oleh 
terbentuknya warna hijau kehitaman (Nugrahani, 2015). 
e. Uji Triterpenoid dan Steroid 
Sebanyak 0,1 gr sampel dilarutkan dengan metanol kemudian di 
uapkan diatas waterbath. Filtrat digerus kemudian dilarutkan dengan 2 ml 
kloroform dalam tabung reaksi, lalu ditambah dengan anhidra asetat 
sebanyak 10 tetes, selanjutnya larutan ditetesi dengan H2SO4 pekat ± 3 
tetes melalui dinding tabung reaksi. Jika hasil yang diperoleh berupa 
cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan dua pelarut menunjukkan 
adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau menunjukkan adanya 
steroid (Nugrahani, 2015). 
3.6.5 Penetapan Dosis Natrium Diklofenak 
Sebagai kontrol positif digunakan obat analgesik natrium diklofenak. 
Dosis natrium diklorofenak yang digunakan manusia adalah 25 mg dan 50 
mg. Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 gr) yaitu 0,018. 
Dosis natrium diklofenak yang diberikan ke tikus = dosis untuk manusia x 





3.6.6 Pembuatan Larutan Penginduksi Nyeri Asam Asetat 1% 
Pembuatan asam asetat 1% 
Asam asetat yang digunakan 96% sehingga: 
M1 x V1 = M2 x V2 
1% x 100 ml  = 96% x V2 
          100 ml = 96% x V2 




                        = 0,96 = 1 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 
ditambahkan aquades sampai 100 ml.  
3.6.7 Pembuatan Larutan CMC 0,5% 
Serbuk Na CMC ditimbang sebanyak 500 mg, kemudian dilarutkan 
dalam sebagian aquades hangat, diaduk dan ditambah aquades sambil terus 
menerus diaduk. Setelah larut semua sisa aquades ditambahkam sampai 
didapatkan volume larutan Na-CMC 100 ml. 
 
3.7 Penyiapan Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus jantan galur 
wistar, sehat dengan berat 150-200 gr. Hewan uji dikelompokan menjadi 5 
kelompok perlakuan dengan masing-masing kelompok berjumlah 5 ekor tikus. 
Semua hewan uji dipelihara dengan kondisi perlakuan yang sama meliputi 
makanan, minuman, kandang dan alasnya. Sebelum digunakan dalam 
percobaan hewan uji diadaptasikan terlebih dahulu dengan kondisi yang sama 
selama satu minggu dan dipuaskan selama ± 6-8 jam sebelum dilakukan 
pengujian, tetapi tetap diberikan minum. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
variasi akibat makanan.  
 
3.8 Uji Aktivitas Analgesik 
Tikus putih jantan ( Rattus norvegicus) sejumlah 25 ekor diaklitimasi 
selama satu minggu, dikelompokan secara acak menjadi 5 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus, kemudian ± 6-8 jam sebelum 
pengujian, tikus dipuasakan tetapi tetap diberikan minum. Setiap kelompok 




1. Kelompok I diberikan obat Natrium diklofenak sebagai kontrol positif. 
2. Kelompok II  diberikan larutan Na-CMC 0,5 %  sebagai kontrol negatif 
Kelompok III diberikan ekstrak etanol daun jambu biji dengan dosis 250 
mg/kgBB. 
3. Kelompok IV diberikan ekstrak etanol daun jambu biji dengan dosis 300 
mg/kgBB. 
4. Kelompok V diberikan ekstrak etanol daun jambu biji dengan dosis 350 
mg/kgBB. 
Setelah diberi perlakuan dosis tunggal peroral, tiga puluh menit 
kemudian tikus disuntikan secara intraperitoneal larutan asam asetat 1%, 
kemudian diamati dan dicatat jumlah geliat yang ditunjukan tikus setiap 5 menit 
selama 1 jam. Pengamatan dinilai setelah pemberian induksi nyeri. Semua data 



























































Tikus putih jantan (Rattus norvegicus)  
sejumlah 25 ekor 


































































Setelah 30 menit masing-masing tikus disuntikan secara 
intraperitoneal larutan asam asetat 1ml untuk setiap ekor tikus. 
Diamati dan dicatat jumlah geliat masing-masing kelompok setiap 5 
menit selama 60 menit 
Dikumpulkan hasil kumulatif geliat tikus 
Analisis Data 
Diaklitimasi selama 1 minggu 
Dikelompokan secara acak menjadi 5 kelompok (masing-























3.9 Analisis Hasil 
Data penelitian berupa jumlah geliat kumulatif pada masing-masing 
kelompok perlakuan digunakan untuk menghitung daya analgesik yang 
dinyatakan sebagai % proteksi dengan rumus sebagai berikut:  
% Proteksi = 100 – ( 
𝑃
𝑘
  x 100%) 
   P = jumlah geliat kelompok perlakuan 
 K = jumlah geliat kelompok kontrol negatif 
 Setelah data persen proteksi diperoleh kemudian dilakukan test Saphiro-
wilk, uji saphiro-wilk untuk menguji distribusi data kelompok yang memiliki 
jumlah sampel kurang dari 50. Nilai p> 0,05 menunjukan data terdistribusi 
normal. Sebaliknya distribusi data dikatakan tidak normal apabila nilai p<0,05. 
Jika data terdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas varian. Uji ini 
untuk menguji homogenitas varian data tiap-tiap kelompok. Nilai p> 0,05 
menunjukan varian data homogen. Sebaliknya varian data dikatakan tidak 
homogen apabila nilai p< 0,05. Jika varian homogen maka dilanjutkan dengan 
analisis statistik parametrik yaitu analisis varian (ANOVA). Uji ini untuk 
menguji rata-rata perbandingan data tiap kelompok yang memiliki lebih dari 
dua kelompok perlakuan kemudian dilanjutkan dengan uji tukey HSD untuk 
menguji signifikansi dari perbedaan rata-rata data antar kelompok perlakuan. 
Jika nilai p< 0,05 maka pasangan perlakuan memiliki perbedaan signifikan. 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Determinasi Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L)  
Hasil identifikasi tanaman daun jambu biji yang dilakukan di 
Laboratorium Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Nusa 
Cendana Kupang dengan No: 3691a/UN15.13/PP/2019 menunjukkan bahwa 
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Jambu biji dengan 
nama latin  Psidium guajava L. Hasil determinasi tanaman jambu biji dapat 
dilihat pada lampiran 1. 
4.2 Hasil Pembuatan Serbuk Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) 
Daun jambu biji yang diambil dari daerah Maulafa, Kota Kupang, Nusa 
Tenggara Timur pada bulan Agustus 2019, dicuci dengan air bersih yang 
mengalir untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada 
daun jambu biji (Fitrah, 2016). Daun jambu biji dipotong kecil-kecil kemudian 
dibersihkan dari tulang daun dengan tujuan untuk mempermudah proses 
pengeringan dan penggilingan (Fitrah, 2016). Proses pengeringan dilakukan 
dengan cara dijemur tanpa sinar matahari atau diangin-anginkan selama ± 10 
hari, dengan tujuan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak, 
sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Dengan mengurangi 
kadar air maka akan mencegah kerusakan simplisia karena air merupakan 
media pertumbuhan kapang dan jasad renik lainnya (Prasetyo & Inoriah, 2013). 
Simplisia daun jambu biji yang telah kering diblender menjadi serbuk 
halus, kemudian diayak menggunakan ayakan mesh 20. Tujuannya adalah 
untuk memperluas permukaan serbuk daun jambu biji. Semakin kecil ukuran 
partikel maka semakin besar luas permukaan, sehingga dengan menghaluskan 
serbuk daun jambu biji maka semakin banyak pelarut yang kontak dengan 
simplisia dan memungkinkan untuk menarik banyak senyawa aktif dari 
tanaman (Marjoni & Riza, 2016). Hasil pembuatan serbuk daun jambu biji 
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan lampiran 2.  
Tabel 4.1 Hasil Pembuatan Serbuk Daun Jambu Biji 
Berat Basah (g) Berat kering (g) Serbuk 




Berat basah keseluruhan daun jambu biji sebanyak 4000 gram, setelah 
dikeringakan didapatkan hasil sebanyak 3200 gram, kemudian dibuat serbuk 
dengan cara dihaluskan menggunakan blender, dan ditimbang sebanyak 300 
gram untuk dimaserasi. 
4.3 Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) 
Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
maserasi menggunakan etanol 70%. Metode maserasi memiliki keunggulan, 
yakni pekerjaan dan penggunaan yang mudah, alat yang sederhana, dan juga 
sampel yang digunakan adalah sampel kering, sehingga dibutuhkan pelarut 
etanol untuk membasahi sampel agar  sel-sel  akan mengembang  dan pelarut 
akan lebih mudah berpenetrasi  untuk mengikat senyawa-senyawa yang 
terkandung di dalam sampel (Eriadi et al., 2016).  Etanol 70% digunakan 
sebagai pelarut karena etanol memiliki tingkat kepolaran yang tinggi yang 
cocok untuk semua jenis zat aktif karena selain menarik senyawa-senyawa 
yang bersifat polar, juga dapat menarik senyawa-senyawa dengan tingkat 
kepolaran lebih rendah (Marjoni & Riza, 2016).  
Proses maserasi dilakukan selama tiga hari dengan dua kali 
penyaringan. Proses maserasi ini dilakukan dengan menggunakan botol kaca 
berwarna gelap dan disimpan ditempat yang telindung cahaya. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari terjadinya penguraian struktur zat aktif terutama 
untuk senyawa yang kurang stabil terhadap cahaya.  
Sebanyak 300 gram serbuk kering simplisia daun jambu biji dimaserasi 
menggunakan 3 liter pelarut etanol dengan perbandingan 1 : 10, disimpan 
dalam botol kaca gelap tertutup, direndam selama tiga hari sambil sekali-kali 
diaduk, kemudian disaring. Maserat yang diperoleh diuapkan dengan rotary 
evaporator lalu dipekatkan dengan waterbath pada suhu 400 C sampai 
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh dari proses maserasi 
ditimbang kemudian dilakukan perhitungan rendemen. Hasil pembuatan 
ekstrak daun jambu biji dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil perhitungan 
rendemen ekstrak dapat dilihat pada lampiran 4 & tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
Berat simplisia  (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen % 





Berat serbuk daun jambu biji sebanyak 300 gram dimeserasi dan 
diperoleh ekstrak kental sebanyak 68,37 gram dengan hasil rendemen sebesar 
22,79%. 
4.4 Hasil Identifikasi Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
(Psidium guajava L) Secara Kualitatif 
Sebelum dilakukan pengujian analgesik, terlebih dahulu harus 
dilakukan identifikasi kandungan fitokimia terhadap ekstrak daun jambu biji.  
Hasil identifikasi kualitatif dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji  
No Identifikasi Pustaka Hasil Keterangan Perubahan 
warna 
1. FlavonoidfF Flavonoid Sebanyak 0,1 gram 
ekstrak 




ditambahkan  pita 
mg, 1 ml  Hcl 








2. Alkaloid Sebanyak 0,1 gram 




(Ikalinus et al., 
2015). 




3. Saponin Sebanyak 0,1 gram 
ekstrak 
ditambahkan 10 ml 
air panas  disaring 
filtratnya  
digunakan sebagai 
larutan uji, dikocok 
dibiarkan 10 menit 
ditambahkan 1 ml 









4. Tannin Sebanyak 0,1 gram 
ekstrak 
ditambahkan 10 ml 
air panas, kemudian 
disaring 
ditambahkan 
































































di atas waterbath, 
filtrat digerus 
kemudian 
dilarutkan dengan 2 
ml kloroform lalu 
ditambahkan 
dengan anhidra 
asetat sebanyak 10 
tetes, ditambahkan  


















Berdasarkan hasil identifikasi kualitatif kandungan fitokimia pada tabel 
4.3 di atas terlihat bahwa ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L) 
positif mengandung senyawa aktif flavonoid, tannin, saponin, steroid dan 
triterpenoid. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raja 
& Sundar (2016), yang menunjukan bahwa hasil identifikasi kandungan 
fitokimia yang terdapat dalam daun tanaman jambu biji yaitu flavonoid, tannin 
dan saponin.  Senyawa yang mempunyai aktivitas analgesik yaitu flavonoid, 
tannin dan saponin dengan mekanisme kerjanya menghambat kerja enzim 
siklooksigenase (Suryanto, 2012). Penghambatan enzim siklooksigenase akan 
mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakhidonat sehingga 
mengurangi rasa nyeri (Gunawan dan Mulyani, 2004). Selain senyawa 
flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun jambu biji, saponin juga berperan 
dalam menghambat enzim sikloksigenase - 2 (COX-2) sehingga biosintesis 
mediator nyeri yaitu prostaglandin dapat terhambat (Yuniar dan Muhtadi, 
2013), tannin memiliki aktivitas analgesik dengan menghambat enzim 
siklooksigenase -1 (Pan, 2010).  
4.5 Hasil Pengujian Aktivitas Analgesik Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
(Psidium guajava L) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas 
analgesik dan seberapa besar daya analgesik ekstrak etanol daun jambu biji 




dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan, dikarenakan anatomi fisiologi 
tikus memiliki kemiripan dengan manusia, mudah ditangani, mudah dalam 
pemeliharaan, dan dapat beradaptasi dengan baik (Susanty dkk., 2014). 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan dengan berat badan 
antara 150 gram-200 gram yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok uji, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus yang dipilih secara acak. 
Sebelum dilakukan pengujian, tikus putih jantan diadaptasi terlebih dahulu ± 7 
hari agar tikus mudah beradaptasi dengan lingkungan baru dan tidak 
mengalami stres. Sehari sebelum pengujian hewan uji dipuasakan ± 8 jam 
dengan tetap diberi minum agar tidak terjadi interaksi yang tidak diinginkan 
dan tidak adanya sari-sari makanan dalam darah sehingga obat dapat diabsorbsi 
dengan cepat (Susanty dkk., 2014). Kelompok pertama adalah kelompok 
kontrol positif dengan menggunakan Natrium diklofenak sebagai pembanding. 
Kelompok kedua adalah kelompok kontrol negatif dengan menggunakan CMC 
0,5%, kelompok ketiga, keempat dan kelima adalah kelompok zat uji yang 
diberi ekstrak etanol daun jambu biji dengan dosis 250 mg/KgBB, 300 
mg/KgBB dan 350 mg/kgBB. Gambar pengelompokkan tikus dapat dilihat 
pada lampiran 5.  
Pemberian larutan uji dilakukan 30 menit sebelum hewan uji diinduksi 
asam asetat 0,5%. Asam asetat digunakan sebagai perangsang terbentuknya 
prostaglandin dan menimbulkan rasa nyeri. Ekstrak diberikan sebagai protektor 
terhadap rasa nyeri yang ditimbulkan oleh asam asetat (Afriant et al., 2014). 
Penyiapan larutan stok dapat dilihat pada lampiran 6. 
Asam asetat dipilih sebagai penginduksi nyeri karena nyeri yang 
dihasilkan berasal dari reaksi inflamasi akut lokal. Reaksi ini menyebabkan 
pelepasan asam arakidonat dari jaringan fosfolipid melalui jalur 
siklooksigenase dan menghasilkan prostaglandin di dalam cairan intraperitonial 
sehingga menimbulkan respon geliat pada tikus (Marlyne, 2012). Selanjutnya 
dilakukan pengamatan jumlah geliat tikus selama 1 jam setiap 5 menit untuk 
setiap perlakuan. Tikus dinyatakan menggeliat ditandai dengan penarikan 
perut, kaki ditarik kebelakang dan membengkokkan kepala (Gawade, 2012). 




selama 1 jam. Jumlah geliat yang dihasilkan dari masing-masing kelompok 
dihitung rata-rata dan dibandingkan antara kelompok perlakuan dengan 
kelompok kontrol.  
Jumlah geliat tikus menunjukan kuat lemahnya nyeri yang dirasakan 
akibat diinduksi asam asetat. Semakin sedikit jumlah geliat tikus berarti nyeri 
yang dirasakan semakin lemah atau dengan kata lain semakin kuat efek 
analgesik perlakuan yang diberikan. Secara umum terdapat penurunan jumlah 
geliat yang nyata dari ketiga dosis ekstrak daun jambu biji dibandingkan 
dengan kontrol negatif. Adanya pengurangan jumlah geliat pada tikus 
dikarenakan ekstrak daun jambu biji kaya akan flavonoid, tannin, saponin 
(Mohan dkk., 2012). Jumlah geliat tikus perkelompok uji dapat diihat pada 





Tabel 4.4 Rata-Rata Jumlah Geliat Tikus 
Kelompok Rata-Rata Jumlah Geliat Tikus 
Kontrol positif (Natrium diklofenak) 31,8 
Kontrol negatif (Na CMC) 72,2 
EEDJB 250 mg/kgBB 46,2 
EEDJB 300 mg/kgBB 38,2 
EEDJB 350 mg/kgBB 32,6 
  
  
     





EEDJB 250 mg/kgBB: Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 250 mg/kgBB. 
EEDJB 300 mg/kgBB: Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 300 mg/kgBB. 
EEDJB 350 mg/kgBB: Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 350 mg/kgBB  
Berdasarkan data tabel 4.4 dan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa 
kelompok yang paling sedikit menghasilkan rata-rata jumlah geliat adalah 
kelompok kontrol positif, sedangkan dari ketiga dosis ekstrak yang memiliki 
rata-rata geliat yang paling sedikit adalah dosis 350 mg/kgBB. Semakin sedikit 
jumlah rata-rata geliat yang dihasilkan maka semakin baik efek analgesik yang 
ditimbulkan (Puspitasari et al., 2003). 
Kontrol negatif memiliki nilai rata-rata geliat yang paling tinggi 
dibandingkan rata-rata geliat  kontrol positif dan  ketiga dosis ekstrak, hal ini 
membuktikan bahwa CMC-Na 1% sebagai kontrol negatif tidak mampu 
memberikan daya hambat terhadap nyeri. CMC-Na bukan merupakan obat 
analgesik, namun berguna sebagai suspending agent yaitu suatu zat yang dapat 
mendispersikan ekstrak etanol daun jambu biji dalam air karena ekstrak etanol 
jambu biji tidak larut sempurna dalam air (Wulan dkk., 2015).  
 Setelah diperoleh hasil rata-rata jumlah geliat, selanjutnya dilakukan 
perhitungan persentase proteksi analgesik. Persentase proteksi analgesik 
merupakan kemampuan suatu bahan uji dalam mengurangi respon geliat tikus 
yang disebabkan karena induksi oleh asam asetat. Persentase proteksi analgesik 
diperoleh dengan membandingkan jumlah geliat rata-rata kelompok bahan uji 
terhadap kontrol negatif (Galani dan Patel, 2011). Hasil persentase efektifitas 
analgesik dapat dilihat pada tabel 4.5 dan gambar 4.2 berikut. 
Tabel 4.5 Persentase Efektivitas Analgesik 
Kelompok % Proteksi analgesik % Efektivitas analgesik 
Kontrol positif (Natrium 
diklofenak) 
55,95 100 
EEDJB 250 mg/kgB 36,01 64,35 
EEDJB 300 mg/kgBB 47,09 84,15 







Gambar 4.2 Persentase Efektivitas Analgesik 
 
Hasil yang terdapat pada tabel 4.5 dan gambar 4.2  menunjukkan bahwa 
persentase proteksi geliat dan efektivitas  analgesik terbesar ditunjukkan pada 
kelompok kontrol positif, yaitu proteksi geliat sebesar 55,95% dan 
efektivitasnya 100%, hal ini disebabkan  karena natrium diklofenak yang 
diberikan pada kelompok kontrol positif, termasuk salah satu dari golongan 
obat nonsteroidal anti-inflamatory drugs (NSAIDs). Secara farmakologi, 
diklofenak memiliki aktifitas anti-inflamasi, analgesik, dan antipiretik 
(Purwanti, 2013). Natrium dikofenak mampu meringankan nyeri dengan cara 
menghambat produksi enzim COX-2, fungsi enzim COX-2 adalah 
memproduksi mediator-mediator inflamasi dan nyeri yang dapat menghasilkan 
reaksi inflamasi/nyeri (Wilmana dan Gan, 2011).   
Pada ketiga kelompok dosis ekstrak etanol daun jambu biji, dosis 350 
mg/kgBB menunjukkan persentase proteksi dan efektivitas yang mendekati 
kelompok kontrol positif, yaitu proteksi geliat sebesar 54,15% dan efektifitas 
geliat sebesar 96,77% hal ini karena pada dosis yang tinggi kandungan 
senyawa flavonoid, saponin, tannin, steroid dan triterpenoid lebih banyak 
dibandingkan pada dosis yang rendah sehingga proses penurunan rasa nyeri 
menjadi maksimal (Wulandari, 2018). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semakin besar persen proteksi dan persen efektivitas maka efek analgesik 
semakin besar dan sebaliknya semakin kecil persen proteksi dan efektivitas 
maka semakin kecil efek analgesiknya (Wulandari, 2018). Perhitungan persen 
daya analgesik dapat dilihat pada lampiran 8. 






Hasil uji dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan analisis 
SPSS versi 16.0 dapat dilihat pada lampiran 10. 
1. Uji statistik Saphiro-Wilk 
Hasil analisis uji Saphiro-Wilk pada penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan nilai p>0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas varian. 
2. Uji Statistik Test of Homogeneity of Variance  
Hasil analisis uji Test of Homogeneity of Variance pada penelitian yang 
telah dilakukan menunjukan nilai p=117 dengan demikian dapat 
disimpulkan varian datanya homogen. 
3. Uji Statistik One-way Anova  
     Hasil analisis statistik menggunakan One-Way Anova didapatkan nilai 
signifikan sebesar p=000 hal ini berarti bahwa data jumlah geliat tikus pada 
masing-masing kelompok perlakuan berbeda secara signifikan (p<0,05). 
4. Uji statistik Tukey Honestly significance diffirence (HSD)  
Berdasarkan data hasil uji statistik Tukey HSD, pada subset 1 terdapat  
data jumlah geliat kontrol positif, EEDJB 350 mg/kgBB dan EEDJB 300 
mg/kgBB artinya rata-rata jumlah geliat dari ketiga data tersebut tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan atau sama, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua dosis EEDJB memiliki aktivitas analgesik yang hampir setara 
dengan kontrol positif Natrium diklofenak. Subset 2 terdapat data jumlah 
geliat EEDJB 300 mg/kgBB dan EEDJB 250 mg/kgBB artinya rata-rata 
jumlah geliat dari kedua dosis tersebut tidak  memiliki perbedaan yang 
signifikan atau sama sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
dosis ekstrak tersebut memiliki aktivitas analgesik. Subset 3 hanya terdapat 
kontrol negatif artinya rata-rata jumlah geliat kontrol negatif mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan kelompok lain sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelompok kontrol negatif tidak memiliki aktivitas 
analgesik.  
Data yang diperoleh menunjukan kontrol negatif berbeda nyata dengan 
dosis EEDJB dan kontrol positif Natrium diklofenak p<0,05. 




mg/kgBB memiliki aktivitas analgesik pada tikus putih jantan, dosis EEDJB 
yang paling baik untuk penurunan rasa nyeri pada tikus putih jantan adalah 
dosis 350 mg/kgBB, hal ini dikarenakan semakin tinggi dosis EEDJB yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
jambu biji dengan dosis 250 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 350 mg/kgBB 
mempunyai aktivitas analgesik dilihat dari penurunan jumlah geliat tikus yang 
diinduksi nyeri dengan asam asetat. 
 Dosis 350 mg/kgBB menunjukkan persentase proteksi dan efektivitas yang 
paling optimal mendekati kelompok kontrol positif dengan  proteksi geliat sebesar 
54,15% dan efektifitas geliat sebesar 96,77%. 
 
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode induksi nyeri yang berbeda 
terkait uji aktivitas analgesik ekstrak etanol daun jambu biji. 
2. Perlu dilakukan uji kadar air simplisia daun jambu biji. 
3. Perlu dilakukan identifikasi kandungan senyawa kimia pada ekstrak etanol daun 
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Lampiran 2.  Proses Pembuatan Serbuk Daun Jambu Biji   
                   
       
  Pengumpulan Daun            Pencucian          Perajangan 
 
                   















Lampiran 3.  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
   
 Serbuk Daun Jambu Biji          Pengukuran Etanol         Botol Maserasi 
     
Penyaringan pertama                      Penyaringan kedua                  Maserat 
                      
              
                Maserat             Pengentalan di waterbath                          Ekstrak kental                                    
  








Lampiran 4. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
Rumus Perhitungan Rendemen 
% Rendemen = 
Bobot ekstrak
Bobot serbuk
 x 100% 
Berat cawan = 63,68 gram 
Berat cawan + ekstrak = 132,05 gram 
Berat ekstrak = 68,37 gram 
% Rendemen = 
68,37 gram
300 gram
 x 100% 

















Lampiran 5. Pengelompokan Tikus  
     
Kelompok Dosis  250 mg/kgB   Kelompok Dosis 300 mg/kgBB  Kelompok Dosis 350 mg/kgBB  
 
          















Lampiran 6.  Penyiapan Larutan Stok 
1. Perhitungan dosis kontrol positif  
Obat yang digunakan adalah natrium diklofenak 50 mg 
 Dosis = 50 mg x faktor konversi tikus 
          = 50 mg x 0,018 
          = 0,9 mg/200 g tikus 
 Berat obat keseluruhan = 1,93 gram 




= 0,19 gram 
 Berat obat yang digunakan =  
0,9 𝑚𝑔
50 𝑚𝑔
 x 0,19 gram 
         = 0,00342 gram 
 Larutan stok        =  
0,00342 gram
2 ml
x 100 ml 
      = 0,17 gram/100 ml CMC 0,5 % 
 Volume pemberian 
Tikus Berat Badan Volume pemberian 
1 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
2 150 g 150 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,5 ml 
3 200 g 200 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 2 ml 
4 175 g 175 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,75 ml 
5 150 g 150 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,5 ml 
 
2. Perhitungan Dosis Kontrol negatif 
Pembuatan CMC-Na 0,5% 
 0,5 % = g/ml 
 0,5 gram/ 100 ml 
 Serbuk Na CMC ditimbang sebanyak 0,5 gram, kemudian dilarutkan 
dalam sebagian aquades hangat, diaduk dan ditambah aquades sambil terus 
menerus diaduk. Setelah larut semua, sisa aquades ditambahkan sampai 






 Volume pemberian 
Tikus Berat Badan Volume pemberian 
1 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
2 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
3 200 g 200 g
200 g
 x 2ml = 2 ml  
4 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
5 150 g 150 g
200 g
 x 2 ml = 1,5 ml  
 
3. Pembuatan asam asetat 1% 
Asam asetat yang digunakan 96% sehingga: 
M1 x V1 = M2 x V2 
1% x 100 ml =  96% x V2 
          100 ml = 96% x V2 




            = 0,96 = 1 ml kemudian di masukkan kedalam labu ukur ditambahkan 
aquades sampai 100 ml.  
4. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji 
Dosis yang digunakan dalam penelitian yaitu 250 mg/kgBB,  300 mg/kgBB dan 
350 mg/kgBB.  
a. Dosis 1 (250 mg/kgBB) 




x 250 mg = 50 mg/200 g BB tikus 
 Pembuatan larutan stok 
50 mg
2 ml
x 100 ml = 2500 mg = 2,5
g
100












 Volume pemberian 
Tikus Berat Badan Volume pemberian 
1 175 g 175 g
200 g
 x 2ml = 1,75 ml 
2 200 g 200 g
200 g
 x 2 ml = 2 ml 
3 200 g 200 g
200 g
 x 2ml = 2 ml 
4 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
5 150 g 150 g
200 g
 x 2 ml = 1,5 ml 
 
b. Dosis  2 (300 mg/kgBB) 




x 300 mg = 60  mg/200 g/BB tikus 
 Pembuatan larutan stok 
60 mg
2 ml
x100 ml = 3000 mg = 3 g/100 mlCMC 0,5% 
 Volume pemberian 
Tikus Berat Badan Volume pemberian 
1 125 g 125 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,25 ml 
2 125 g 125 𝑔
125 𝑔
 x 2 ml = 1,25 ml 
3 175 g 175 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,75 ml 
4 150 g 150 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,5 ml 
5 125 g 125 𝑔
200 𝑔
 x 2 ml = 1,25 ml 
 
C. Dosis 3 (350 mg/kgBB tikus) 
 




x 350 mg = 70  mg/200 g/BB tikus 
 Pembuatan larutan stok 
70 mg
2 ml








 Volume pemberian 
Tikus Berat badan Volume pemberian 
1 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
2 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml 
3 150 g 150 g
200 g
 x 2 ml = 1,5 ml 
4 200 g 200 g
200 g
 x 2 ml = 2 ml 
5 175 g 175 g
200 g
 x 2 ml = 1,75 ml  
 
    
            CMC-Na 0,5 gram          Obat Na. diklofenak               Penimbangan ekstrak 
 
          
Penimbangan ekstrak    Penimbangan ekstrak           Larutan stok kontrol 
negatif 
 
                
    Larutan stok kontrol positif      Larutan Asam asetat         Larutan stok ekstrak  jambu biji
       







Natrium diklofenak  (+) Na- CMC (-) Dosis 250 mg/kgBB  
1.  0-5 11 11 6 10 5 6 8 15 15 10 5 4 3 5 6 
2.  5-10 5 8 5 5 5 11 12 10 10 8 4 4 4 4 6 
3.  10-15 5 3 1 3 3 4 9 8 8 6 7 5 7 4 6 
4.  15-20 3 2 6 5 1 11 11 5 9 6 3 3 3 6 4 
5.  20-25 3 3 4 3 2 7 4 5 5 8 3 5 4 2 3 
6.  25-30 1 0 0 2 4 2 8 6 10 4 2 3 2 2 7 
7.  30-35 0 1 3 2 1 0 3 5 1 4 5 3 3 4 3 
8.  35-40 1 0 5 2 0 0 3 5 4 6 3 5 4 3 5 
9.  40-45 1 0 2 0 0 10 7 6 5 3 5 5 2 5 5 
10.  45-50 1 0 2 1 0 3 3 5 6 2 2 3 3 3 4 
11.  50-55 3 2 1 0 0 7 4 5 5 2 2 3 3 3 3 
12.  55-60 0 3 1 2 0 4 5 4 3 1 4 4 2 3 3 
Jumlah 34 33 36 35 21 65 77 79 80 60 45 47 40 44 55 
 
No Waktu Dosis 300 mg/kgBB Dosis 350 mg/kgBB 
1. 0-5 5 6 2 3 5 3 1 5 2 3 
2. 5-10 4 1 3 3 9 2 2 3 4 4 
3. 10-15 3 3 5 2 9 2 5 2 2 2 
4. 15-20 4 4 2 7 9 2 2 3 2 2 
5. 20-25 5 2 3 4 2 2 2 2 2 3 
6. 25-30 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 
7. 30-35 3 2 4 2 2 3 2 1 2 2 
8. 35-40 3 2 2 4 1 2 3 5 2 4 
9. 40-45 5 1 3 2 1 3 5 3 3 4 
10 45-50 2 1 2 1 3 3 3 3 4 3 
11. 50-55 3 3 4 3 2 2 3 2 5 3 
12. 55-60 2 2 5 3 1 2 2 3 2 5 

























Lampiran 8. Perhitungan % Daya Analgesik 
 
A. Perhitungan % proteksi rata-rata daya analgesik  
Rumus : 100 - 
Rata−rata jumlah geliat sampel
Rata−rata jumlah geliat kontrol negatif
  x 100% 
1. Proteksi geliat Natrium diklofenak (+) 
100 – [ 
31,8
72,2
 ] x 100% 
 = 55, 956% 





 = 36,012% 
3. Proteksi geliat Dosis 300 mg/kgBB 
100 – [ 
38,2
72,2
] x 100% 
 = 47,092% 
4. Proteksi geliat Dosis 350 mg/kgBB 
100 – [ 
32,6
72,2
] x 100% 
       = 54,512% 
 
B. Perhitungan % Efektifitas Analgesik 
Rumus = % [
Proteksi kelompok bahan uji
Proteksi kelompok kontrol positif 
] x 100% 
1. Dosis 250 mg/kgBB 
36,012
55,956 
 x 100% 
= 64,357% 




 x 100% 
          = 84,158% 








 x 100% 
          = 96,776% 




 x 100% 





































Lampiran 9. Perhitungan Jumlah geliat dengan Uji Anova 




 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Jumlah geliat Kontrol positif (Na. 
diklofenak) 
.377 5 .019 .724 5 .017 
Kontrol negatif (CMC-Na) .301 5 .156 .840 5 .166 
EEDJB 250 mg/kgBB .243 5 .200* .931 5 .605 
EEDJB 300 mg/kgBB .131 5 .200* .994 5 .992 
EEDJB 350 mg/kgBB .250 5 .200* .940 5 .666 
a. Lilliefors Significance Correction       
*. This is a lower bound of the true significance.      
 
Test of Homogeneity of Variances 
Jumlah geliat    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.110 4 20 .117 
 
ANOVA 
Jumlah geliat      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5561.600 4 1390.400 34.830 .000 
Within Groups 798.400 20 39.920   



























      
(I) Kelompok (J) Kelompok 
Mean 
Difference 











-40.400* 3.996 .000 -52.36 -28.44 
EEDJB 250 mg/kgBB -14.400* 3.996 .014 -26.36 -2.44 
EEDJB 300 mg/kgBB -6.400 3.996 .513 -18.36 5.56 
EEDJB 350 mg/kgBB -.800 3.996 1.000 -12.76 11.16 
Kontrol negatif 
(CMC-Na) 
Kontrol positif (Na. 
diklofenak) 
40.400* 3.996 .000 28.44 52.36 
EEDJB 250 mg/kgBB 26.000* 3.996 .000 14.04 37.96 
EEDJB 300 mg/kgBB 34.000* 3.996 .000 22.04 45.96 
EEDJB 350 mg/kgBB 39.600* 3.996 .000 27.64 51.56 
EEDJB 250 mg/kgBB Kontrol positif (Na. 
diklofenak) 
14.400* 3.996 .014 2.44 26.36 
Kontrol negatif 
(CMC-Na) 
-26.000* 3.996 .000 -37.96 -14.04 
EEDJB 300 mg/kgBB 8.000 3.996 .301 -3.96 19.96 
EEDJB 350 mg/kgBB 13.600* 3.996 .021 1.64 25.56 
EEDJB 300 mg/kgBB Kontrol positif (Na. 
diklofenak) 
6.400 3.996 .513 -5.56 18.36 
Kontrol negatif 
(CMC-Na) 
-34.000* 3.996 .000 -45.96 -22.04 
EEDJB 250 mg/kgBB -8.000 3.996 .301 -19.96 3.96 
EEDJB 350 mg/kgBB 5.600 3.996 .634 -6.36 17.56 
EEDJB 350 mg/kgBB Kontrol positif (Na. 
diklofenak) 
.800 3.996 1.000 -11.16 12.76 
Kontrol negatif 
(CMC-Na) 
-39.600* 3.996 .000 -51.56 -27.64 
EEDJB 250 mg/kgBB -13.600* 3.996 .021 -25.56 -1.64 
EEDJB 300 mg/kgBB -5.600 3.996 .634 -17.56 6.36 















Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSDa Kontrol positif 5 31.80   
EEDJB 350 mg/kgBB 5 32.60   
EEDJB 300 mg/kgBB 5 38.20 38.20  
EEDJB 250 mg/kgBB 5  46.20  
Kontrol negative 5   72.20 
Sig.  .513 .301 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.   
 
  
 
